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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI PUBLIK AUSTRALIA DALAM BIDANG PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN DI INDONESIA TAHUN 2013-2022 

 

 

Oleh 

SALSABILA 

Australia dan Indonesia merupakan dua negara dengan kedekatan wilayah 

geografis, yang membuat terjadinya hubungan diplomatik diberbagai bidang. 

Indonesia merupakan mitra dagang terbesar ke-14 sekaligus pasar ekspor terbesar 

ke-9 bagi Australia. Namun, hubungan Australia-Indonesia selama beberapa tahun 

ini telah mengalami berbagai dinamika politik, yang mengakibatkan beberapa kerja 

sama bilateral terputus. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis diplomasi 

publik Australia dalam bidang pendidikan dan kebudayaan untuk mempererat 

hubungan dengan Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan teori soft power oleh Joseph Nye dan diplomasi 

publik oleh Jan Melissen. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode kualitatif dengan sumber data sekunder yang berasal dari website 

resmi Australian Government: Departement of Foreign Affairs and Trade, 

Australian Embassy of Indonesia, publikasi resmi, dan jurnal online. Peneliti juga 

menggunakan 3 tahapan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman, yaitu 

kondensasi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Australia memanfaatkan budaya, 

nilai-nilai politik, dan kebijakan luar negeri sebagai instrumen soft power. Melalui 

program-program seperti BRIDGE, Australia Awards, FSAI, AIYEP, dan festival-

festival budaya, Australia mempromosikan citra negara yang positif, inovatif, dan 

demokratis. Selain itu, Australia secara konsisten menerapkan nilai-nilai demokrasi 

dan hak asasi manusia dengan membangun jaringan alumni yang solid. Jika berkaca 

pada teori Jan Melissen, dalam pelaksanaannya diplomasi publik berjalan melalui 

jaringan hubungan internasional, dimana Australia memiliki aktor non-pemerintah 

(NGO) yang mendukung program-program dalam bidang pendidikan dan 

kebudayaan. Tidak hanya itu, diplomasi publik tersebut ditujukan pada publik asing 

untuk membantu meningkatkan kesepahaman antar budaya dan mempererat 

hubungan bilateral Australia-Indonesia yang memburuk. Diplomasi publik ini 

membantu Australia mempererat hubungannya dengan Indonesia dan menyebarkan 

aspek positif negara. 

 

Kata kunci: Australia, Diplomasi Publik, Indonesia, Kebudayaan, Pendidikan



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

AUSTRALIAN PUBLIC DIPLOMACY IN THE FIELD OF EDUCATION 

AND CULTURE IN INDONESIA 2013-2022 

 

 

By 

 

 

SALSABILA 

 

Australia and Indonesia are two countries with geographical proximity, which has 

led to diplomatic relations in various fields. Indonesia is Australia's 14th largest 

trading partner and 9th largest export market. However, the Australia-Indonesia 

relationship over the past few years has experienced various political dynamics, 

resulting in several bilateral cooperation being cut off. The purpose of this study is 

to analyze Australia's public diplomacy in the fields of education and culture to 

strengthen relations with Indonesia. This study uses the theory of soft power by 

Joseph Nye and public diplomacy by Jan Melissen. The method used in this study 

is a qualitative method with secondary data sources from the official website of the 

Australian Government: Department of Foreign Affairs and Trade, Australian 

Embassy of Indonesia, official publications, and online journals. Researchers also 

use 3 stages of data analysis techniques according to Miles and Huberman, namely 

data condensation, data presentation stage, and conclusion or verification stage. The 

results of this study indicate that Australia utilizes culture, political values, and 

foreign policy as soft power instruments. Through programs such as BRIDGE, 

Australia Awards, FSAI, AIYEP, and cultural festivals, Australia promotes a 

positive, innovative, and democratic image of the country. In addition, Australia 

consistently applies the values of democracy and human rights by building a solid 

alumni network. Reflecting on Jan Melissen's theory, in its implementation public 

diplomacy runs through an international relations network, where Australia has 

non-governmental actors (NGOs) that support programs in the fields of education 

and culture. Not only that, public diplomacy is aimed at foreign audiences to help 

improve intercultural understanding and strengthen the deteriorating bilateral 

relations between Australia and Indonesia. This public diplomacy helps Australia 

strengthen its relationship with Indonesia and spread the positive aspects of the 

country. 
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(Ali bin Abi Thalib) 

 

“What’s meant for you will come to you. There’s no need to rush or feel anxious. 

All good things take time, and Allah knows what’s best. He is the best planner. 

When you receive what’s meant for you, your heart will be filled with gratitude” 

‘They plan, and Allah plans. And Allah is the best of planners’ 

(QS. Al-Anfal Ayat 30) 

 

“Bekerja keras, tetapi juga bersenang-senang” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Diplomasi merupakan suatu usaha negara dalam mencapai kepentingan 

nasional pada tingkat internasional. Dalam konteks ini, diplomasi dimaknai tidak 

hanya negosiasi, namun juga berbagai usaha menuju ikatan diplomatik. Diplomasi 

merupakan alat untuk mengkomunikasikan informasi dan kepentingan nasional di 

berbagai bidang, seperti politik, ekonomi, perdagangan, sosial, budaya, dan 

pertahanan negara, dalam konteks hubungan internasional. Tujuannya adalah untuk 

membangun pemahaman bersama antar negara sehingga terjalin kerja sama dan 

perdamaian. Praktisi diplomasi kemudian mengembangkan model interaksi 

diplomasi yang sebelumnya terbatas pada interaksi antar negara menjadi diplomasi 

publik yang lebih fleksibel, luas, jelas, dan transparan (Signitzer & Coombs, 1992).  

Diplomasi publik merupakan suatu cara yang menekankan pada kekuatan 

negara maupun aktor non negara untuk secara langsung atau tidak langsung 

memengaruhi kebijakan politik luar negeri dari negara lain (Signitzer & Coombs, 

1992). Dari berbagai definisi mengenai diplomasi publik, dapat terlihat bahwa 

fungsi dari diplomasi publik yaitu untuk memajukan kepentingan nasional dengan 

cara memberikan pemahaman, memberikan informasi, dan memengaruhi publik 

asing. Diplomasi publik tradisional fokus pada penyebaran informasi dan 

pemahaman tentang kebijakan pemerintah, sedangkan diplomasi publik baru fokus 

pada membangun networking dan branding (Mubah, 2019). Networking dan 

branding adalah dua aspek penting dalam diplomasi publik. Networking dapat 

membantu membangun hubungan dan kepercayaan, sedangkan branding dapat 

membantu menciptakan citra positif (Mubah, 2019).  
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Australia merupakan negara yang menggunakan diplomasi publik sebagai 

strategi soft power-nya ke Indonesia. Kedekatan wilayah geografis antara Australia 

dan Indonesia membuat hubungan diplomatik diberbagai bidang dapat terjadi 

dengan lebih mudah dan saling menguntungkan. Secara historis, awal mula kerja 

sama Australia dengan Indonesia dimulai sejak awal tahun 1950 melalui Kemitraan 

Program Kerja sama Pembangunan Australia-Indonesia (Eminita, 2022). Dalam 

bidang pendidikan, kerja sama kedua negara ditandai dengan adanya Colombo Plan 

pada tahun 1953 (DFAT, 2020). Australia kemudian memperluas kerja sama dalam 

bidang pendidikan dengan ditandatanganinya Nota Kesepahaman di Jakarta pada 

14 Juni 1968 (Octavia, 2017).  

Hubungan Australia-Indonesia dalam bidang perdagangan juga tampak 

baik. Pada tahun 2022, Indonesia merupakan mitra dagang terbesar ke-14 sekaligus 

pasar ekspor terbesar ke-9 bagi Australia dengan ekspor utama sapi hidup (DFAT, 

2022). Nilai impor Indonesia dari Australia juga terlihat tinggi dan perdagangan 

antara kedua negara di Asia Pasifik ini bernilai hingga 11 miliar dollar setiap 

tahunnya (DFAT, 2022). Hal ini berpengaruh kepada nilai perdagangan dan 

investasi kedua negara. 

 

Rank  2020 2021 2022 

1 China 246,364 282,346 299,365 

2 Japan 66,313 87,279 147,317 

3 United States 73,131 68,097 87,310 

4 Republic of Korea 34,896 51,038 81,858 

5 Singapore 26,553 36,105 52,897 

6 India 24,377 34,349 48,458 

7 Taiwan 16,207 23,887 42,735 

8 Malaysia 19,366 23,354 33,360 

9 New Zealand 23,782 24,402 31,380 

10 Germany 21,496 22,881 29,248 

11 Thailand 19,640 22,526 27,693 

12 Vietnam 14,655 17,906 25,681 

13 United Kingdom 31,988 21,963 24,871 

14 Indonesia 12,910 17,013 23,306 

15 Hong kong 12,182 11,403 14,263 

Gambar 1: Mitra dagang terbesar Australia 

Sumber: Australian Department of Foreign Affairs and Trade 
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Namun hubungan Australia-Indonesia selama beberapa tahun ini telah 

mengalami berbagai dinamika politik, khususnya pada tahun 2013 hingga 2022. 

Australia telah menjadi sorotan masyarakat Indonesia seiring dengan beberapa 

kasus yang terjadi. Pertama yaitu pada tahun 2013, biro pertahanan cyber Australia 

melakukan penyadapan terhadap beberapa pejabat penting Indonesia, termasuk 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Ibu Negara Kristiani Herawati 

Yudhoyono. Kasus ini terungkap melalui dokumen rahasia yang dibocorkan oleh 

Edward Snowden (Brissenden, 2017). Kedua yaitu pada tahun 2017, terjadi 

pelecehan Pancasila oleh anggota Australian Defence Force (ADF) pada saat 

latihan bersama militer Australia-Indonesia (Kementrian Pertahanan Republik 

Indonesia, 2017). Ketiga yaitu sejak tahun 2016, Australia mendukung gerakan 

Organisasi Papua Merdeka (OPM). Hal ini dapat terlihat pada pernyataan pejabat 

Australia, Richard Di Natale dalam debat parlemen Australia di Brisbane tahun 

2017 (Commonwealth of Australia, 2017). Pernyataan tersebut berbunyi: 

“The situation in West Papua, our close neighbour, is one where 

successive governments have ignored the horrendous human rights 

abuses committed against the West Papuan people by the Indonesian 

government, facilitated by the support given to the Indonesian 

government by Australia through military training and other support. 

It is time now for other parties to join the Greens and the international 

movement building in support of the West Papuan claim for self-

determination.” 

 

“Situasi di Papua Barat, tetangga dekat kita, adalah situasi di mana 

pemerintahan berturut-turut mengabaikan pelanggaran hak asasi 

manusia yang mengerikan yang dilakukan pemerintah Indonesia 

terhadap masyarakat Papua Barat, yang difasilitasi oleh dukungan 

Australia yang diberikan kepada pemerintah Indonesia melalui 

pelatihan militer. dan dukungan lainnya. Kini saatnya bagi partai-

partai lain untuk bergabung dengan Partai Hijau dan gerakan 

internasional yang mendukung klaim penentuan nasib sendiri Papua 

Barat.” 

 

Richard yang merupakan anggota senat Australia pada saat itu mendorong 

para pemimpin negara lain untuk mendukung kemerdekaan Papua dari Indonesia 

melalui pengesahan resolusi West Papua (Greens, 2018). Setiap tahunnya pada 

tanggal 1 Desember, beberapa aktivis muda pro-kemerdekaan Papua melakukan 
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aksi pengibaran bendera Bintang Kejora di beberapa Gedung pemerintahan dengan 

didukung setidaknya dua anggota parlemen dari Partai Hijau, David Shoebridge 

dan Jamie Parker (ABC News, 2021).  

Sorotan ini mengakibatkan citra Australia memburuk dilihat dari terjadinya 

beberapa pemutusan kerja sama secara sepihak dan dilakukan peninjauan kembali 

terhadap kerja sama terkait bidang pertukaran informasi dan operasi militer 

bersama dengan Australia (Coordinated Military Operation) (Shaffan, 2018). 

Berdasarkan Keputusan Kementerian Pertahanan, tiga bentuk kerja sama 

dihentikan, yaitu pertukaran informasi intelijen mengenai pencegahan terorisme, 

patroli laut bersama untuk menangani pencari suaka, dan pelatihan militer bersama 

(BBC, 2013). Tidak hanya itu, kerja sama ekonomi antara Indonesia dan Australia 

juga dievaluasi, termasuk beralihnya sistem berbasis negara (country based system) 

menjadi sistem berbasis zona dalam impor-ekspor sapi. Beralihnya sistem ini 

merugikan Australia dikarenakan Indonesia tidak akan terikat kerja sama pada satu 

negara tertentu saja yaitu Australia (Ihsan, 2013). Bahkan PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (RNI), sebuah perusahaan importir sapi Indonesia, memutuskan untuk 

menghentikan hubungan bisnis dengan Australia sebagai respon atas ketegangan 

yang terjadi antara kedua negara (Amrullah, 2013). Perubahan kebijakan impor-

ekspor sapi pada tahun 2013 telah memberikan dampak signifikan terhadap 

hubungan ekonomi bilateral antara Australia dan Indonesia. Data menunjukkan 

penurunan tajam pada nilai investasi Australia di Indonesia, dari US$ 743,6 juta 

pada tahun 2012 menjadi hanya US$ 226,4 juta pada tahun berikutnya. Demikian 

pula, nilai perdagangan kedua negara mengalami penurunan dari US$ 10,2 miliar 

menjadi US$ 9,4 miliar dalam periode yang sama (BPS, 2020). 

Australia dan Indonesia menunjukkan pola interaksi yang pasang surut, 

dengan kerja sama yang terkadang terhambat atau bahkan dibekukan. Dinamika 

hubungan ini mencerminkan perbenturan antara aspek persahabatan (amity) dan 

permusuhan (enmity). Perbedaan sikap dan perilaku kebijakan kedua negara dalam 

isu-isu tertentu menjadi bukti nyata dari pengaruh faktor ini. Fluktuasi hubungan 

ini terus berlangsung seiring waktu, menandakan kompleksitas hubungan bilateral 

Australia-Indonesia. Dalam bukunya yang berjudul “Politics Among Nations: The 
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Struggle for Power and Peace”, Hans J. Morgenthau membahas bagaimana 

ketidakstabilan dalam hubungan internasional dapat memicu konflik (Morgenthau, 

1948). Morgenthau berpendapat bahwa ketidakpastian, rasa tidak percaya, dan 

ketegangan yang mewarnai interaksi dua negara dapat memicu konsekuensi serius, 

seperti meningkatnya ketegangan dan konflik terbuka, yang dapat menimbulkan 

perang dagang atau bahkan intervensi politik (Morgenthau, 1948). 

Keretakan hubungan Australia-Indonesia akibat berbagai dinamika politik 

dan keamanan yang mendorong Australia untuk memperkuat hubungan bilateral 

mereka dengan Indonesia (Ariani & Elistania, 2019). Pada tahun 2013, Perdana 

Menteri Australia Tony Abbot mengatakan berkomitmen dalam memperbaiki 

hubungan kedua negara yang memburuk melalui surat yang diberikan kepada 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (Mercer, 2013). Salah satu bentuk komitmen 

tersebut dapat dilihat dari adanya kerja sama dengan Indonesia dalam bidang 

pendidikan dan kebudayaan.  

 

Gambar 2: 10 Negara dengan Kualitas Pendidikan Terbaik (2020) 

Sumber: Survei (CEO WORLD, 2020) 

 

Berdasarkan data pada tahun 2020, Australia menempati posisi ke-3 sebagai 

negara dengan kualitas pendidikan terbaik di dunia (CEO WORLD, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa Australia termasuk dalam sepuluh negara teratas di dunia 

dalam hal kualitas sistem pendidikan (CEO WORLD, 2020). Australia meraih skor 

yang cukup tinggi yaitu 70,5 yang hanya terpaut tipis dari Amerika Serikat, sebuah 

indikator kuat yang membuktikan bahwa Australia memiliki keunggulan sistem 

pendidikan (CEO WORLD, 2020). Keunggulan dan kualitas pendidikan Australia 

ini mendorong kerja sama dalam bidang kebudayaan dengan Indonesia. Pertukaran 

budaya antara kedua negara menjadi lebih aktif, seperti program pertukaran pelajar 
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seni, pameran budaya, dan festival seni (Emimah, 2022). Kerja sama ini 

meningkatkan pemahaman dan toleransi antar budaya, serta mempererat hubungan 

bilateral antara Indonesia dan Australia yang sebelumnya memburuk akibat adanya 

dinamika politik (Ariani & Elistania, 2019).  

Australia memiliki komitmen dalam investasi pendidikan di beberapa 

negara-negara berkembang termasuk Indonesia melalui terbentuknya Official 

Development Assistance (ODA) (DFAT, 2022). Australian Agency for 

International Development (AusAID) memberikan dana sebesar $3.6 juta kepada 

Australia Indonesia Institute (AII) untuk Program Building Relationship Through 

Intercultural Dialogue and Growing Engagement (BRIDGE) (Octavia, 2017). 

BRIDGE merupakan program kerja sama bilateral yang dilakukan Australia di 

Indonesia, dibentuk pada tahun 2008 dan masih berjalan hingga saat ini. Program 

ini bergerak di bidang pendidikan dan kebudayaan, dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan antar guru sehingga terjadi kesepahaman antar budaya (Octavia, 

2017). Adapun program lainnya adalah Australia Awards yang merupakan program 

beasiswa unggulan Pemerintah Australia yang memberikan kesempatan bagi 

pelajar dari negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, untuk menjalani 

pendidikan tinggi S1, S2, dan S3 di universitas-universitas terbaik di Australia 

(Scheme, 2015).  

Dalam bidang kebudayaan sendiri terdapat program Festival Sinema 

Australia Indonesia (FSAI), yaitu program tahunan yang diadakan oleh Kedutaan 

Besar Australia di Indonesia sebagai wujud pertunjukan Australia dan Indonesia di 

bidang kreatif. FSAI berafiliasi dengan Australia Now yang mempunyai visi 

mempopulerkan budaya Australia di ranah publik Indonesia 

(Kemenparekraf/Baparekraf, 2022). Tujuan diadakannya FSAI adalah untuk 

mengkomunikasikan tradisi budaya dan kreativitas kedua bangsa. Selain itu, hal ini 

akan meningkatkan kualitas diplomasi publik Australia dengan Indonesia dan 

meningkatkan citra positif (Kemenparekraf/Baparekraf, 2022). Adapun program 

lainnya adalah Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP) yang 

merupakan program pertukaran pemuda usia 21-25 tahun untuk merasakan 

pengalaman hidup di Australia selama dua bulan. Tujuan program ini adalah untuk 
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meningkatkan pemahaman pemuda Indonesia dan Australia tentang budaya, 

perkembangan, dan gaya hidup satu sama lain (DFAT, 2020). 

 

Gambar 3 : Negara Tujuan Pelajar Indonesia Tahun 2018 

Sumber: UNESCO UIS 

Diplomasi publik yang dilakukan oleh Australia terhadap Indonesia dalam 

bidang pendidikan dan kebudayaan menghasilkan antusiasme peserta program 

pertukaran pelajar (UNESCO UIS, 2018). Dapat dibuktikan dari keberlangsungan 

program yang rutin diselenggarakan dan berdasarkan data UNESCO Institute for 

Statistic tahun 2018, Australia menjadi negara tujuan pertama pelajar Indonesia 

untuk mengenyam pendidikan yaitu berjumlah 11.683 pelajar (UNESCO UIS, 

2018). Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menilai bahwa pembahasan tentang 

diplomasi publik Australia di Indonesia melalui BRIDGE, Australia Awards, FSAI, 

dan AIYEP merupakan topik yang menarik untuk dikaji lebih komprehensif. 

Penelitian tentang diplomasi publik seringkali hanya fokus pada satu bidang, 

dimana penelitian yang menggabungkan pendidikan dan kebudayaan masih 

terbilang minim. Padahal, kedua bidang ini saling berkaitan dan saling mendukung. 

Keberhasilan diplomasi dalam bidang pendidikan dapat membuka jalan bagi 

diplomasi di bidang yang lain, seperti kebudayaan. Pendidikan dapat dijadikan 

sebagai alat transfer nilai-nilai kebudayaan negara Australia, dan sebaliknya budaya 

dapat dijadikan sebagai alat untuk menarik perhatian publik untuk dapat 

mengenyam pendidikan di Australia. Serta juga dibentuk sebagai upaya diplomasi 

publik untuk membangun networking Australia di Indonesia.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Australia merupakan negara maju dengan kualitas pendidikan yang baik. 

Hal ini menimbulkan berbagai kerja sama dalam bidang pendidikan telah dilakukan 

Australia dengan beberapa negara di dunia termasuk Indonesia. Dari kualitas 

pendidikan yang baik tersebut, Australia dapat menyebarkan kebudayaan 

negaranya dengan lebih mudah. Diketahui bahwa berbagai program dalam bidang 

pendidikan dan kebudayaan telah dilakukan Australia yaitu program Building 

Relationship Through Intercultural Dialogue and Growing Engagement 

(BRIDGE), Australia Awards, Festival Sinema Australia Indonesia (FSAI), dan 

Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP). Hal ini dilakukan 

Australia sebagai upaya mempererat hubungan diplomatik kedua negara, serta 

strategi dalam meningkatkan antusiasme masyarakat Indonesia pada budaya 

Australia, dan meningkatkan pelajar Indonesia yang ingin mengenyam pendidikan 

di Australia. Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

didapatkan suatu rumusan masalah yang akan dikaji yaitu: 

 “Bagaimana Diplomasi Publik Australia Dalam Bidang Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk Mempererat Hubungan dengan Indonesia Tahun 

2013-2022” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Menganalisis peranan soft power Australia di Indonesia tahun 2013-

2022. 

2. Menganalisis diplomasi publik Australia dalam bidang pendidikan dan 

kebudayaan untuk mempererat hubungan dengan Indonesia tahun 2013-

2022 dengan menggunakan 3 indikator diplomasi publik menurut Jan 

Melissen. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa 

Hubungan Internasional dan mahasiswa lain yang tertarik dan ingin 

mempelajari bagaimana diplomasi publik digunakan sebagai bentuk soft power 

negara. 

 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan baru 

dan menjadi bahan rujukan bagi berbagai pihak, khususnya pemerintah, aktor 

negara maupun aktor non-negara dalam merumuskan dan melaksanakan 

strategi diplomasi publik yang efektif melalui bidang pendidikan dan 

kebudayaan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan acuan serta sumber informasi, penulis menggunakan 

beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik masalah 

yang diteliti. Terdapat lima penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

upaya negara dalam mengembangkan diplomasi publik dalam bidang pendidikan 

dan kebudayaan. 

Penelitian pertama yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Alexander 

Bukh (2014). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa Jepang menggunakan diplomasi publik budaya 

sebagai strategi diplomasi yang efektif. Kekuatan utama Jepang terletak pada soft 

power-nya, dan budaya menjadi fokus utama diplomasi tersebut. Jepang berusaha 

menarik perhatian dunia melalui sumber daya budayanya. Bahkan, diplomasi 

publik budaya menjadi alat diplomasi utama Jepang yang tercantum pada buku biru 

diplomatik tahunan dan badan-badan khusus dibentuk di bawah pemerintah untuk 

mengoptimalkan soft power diplomacy. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menjelaskan strategi diplomasi publik Jepang melalui keberagaman budaya untuk 

menarik perhatian masyarakat internasional  

Penelitian kedua yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh A Safril 

Mubah (2019). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mubah dijelaskan bahwa Jepang aktif 

memproyeksikan citra positifnya di dunia melalui berbagai program. Mereka 

menyediakan informasi dan kesempatan pertukaran pelajar, membuka program 

beasiswa di berbagai lembaga pendidikan, mengadakan pelatihan internasional, 



11 

 

 
 

mengadakan lembaga pendidikan bahasa Jepang, dan bahkan menyediakan 

penerjemah untuk program-programnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengkaji berkembangnya diplomasi publik melalui bidang pendidikan dan 

membahas strategi dan program Jepang dalam merealisasikan diplomasi publik 

tersebut (Mubah, 2019). 

Penelitian ketiga yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Sartika 

Soesilawati (2017). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sartika dijelaskan bahwa pendidikan dapat 

dijadikan sebagai media diplomasi. Diplomasi yang efektif membutuhkan 

partisipasi publik, bukan hanya elit di Kementerian Luar Negeri atau Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Inisiatif seperti program beasiswa, sekolah Indonesia, 

program pertukaran dosen, pelajar, dan mahasiswa, dapat membantu Indonesia 

mencapai tujuan diplomatiknya, serta memperkuat hubungan antarnegara dan 

memperkuat soft power Indonesia di negara Filipina. Inisiatif ini juga membantu 

meningkatkan sektor pendidikan di Indonesia dan daya saingnya di tingkat regional 

dan global. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami diplomasi soft power 

Indonesia yang dijalankan melalui pertukaran, pengembangan pendidikan, dan 

kebudayaan di luar negeri (Soesilowati, 2017). 

Penelitian keempat yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Jihan Nadira 

Eminita G (2022). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Dalam penelitian yang dilakukan Jihan dijelaskan bahwa Diplomasi pendidikan 

diperlukan untuk membangun pendidikan bagi semua orang dan menciptakan 

sistem pendidikan yang berkualitas, adil, dan merata. Australia melakukan 

diplomasi pendidikan di Indonesia untuk memajukan kepentingan nasionalnya, 

mengingat masih banyaknya permasalahan pendidikan di Indonesia, seperti 

kurangnya dana, rendahnya kualitas guru, dan rendahnya kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan upaya yang 

dilakukan Australia dalam bidang pendidikan di Indonesia dengan menggunakan 

teori multitrack diplomacy (Eminita, 2022). 

Penelitian kelima yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Naomi Karina 

Hutagalung, dkk (2019). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode 
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kualitatif. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Korea Selatan yang memiliki 

diplomasi publik melalui King Sejong Institute Center Indonesia (KSIC), adalah 

berupa salah satunya pembangunan relasi dengan publik indonesia melalui 

program-program yang dirancang secara konsisten. KSIC sebagai lembaga yang 

fokus pada pendidikan bahasa dan budaya, mengemban tujuan untuk membentuk 

kemitraan yang berpotensi dan berprospek dengan masyarakat Indonesia, yang 

pada gilirannya memberikan manfaat yang signifikan bagi Korea Selatan. KSIC 

Indonesia menggunakan berbagai inisiatif untuk melaksanakan diplomasi publik, 

seperti program pertukaran pelajar, pemberian beasiswa, seminar, pelatihan, 

konferensi, dan penggunaan berbagai saluran media. Upaya ini dalam waktu 

singkat berhasil menarik perhatian masyarakat Indonesia, terutama di Jakarta. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi strategi serta implementasi 

dari elemen-elemen diplomasi publik Korea Selatan yang dilakukan oleh KSIC di 

Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk merinci praktik 

konkretnya, menganalisis dampaknya, dan mengevaluasi keberhasilan KSIC dalam 

membentuk persepsi positif masyarakat terhadap Korea Selatan melalui jalur 

diplomasi publik yang diimplementasikan (Hutagalung et al., 2019). 

Penelitian keenam yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Fani Triana 

Putri (2021). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. Dalam 

penelitian yang dilakukan Fani dijelaskan bahwa diplomasi publik digambarkan 

sebagai proses dimana pemerintah berkomunikasi dengan publik asing untuk 

memberikan pengetahuan tentang negara, sikap, budaya, dan kebijakan. Hal ini 

bertujuan untuk mempromosikan tujuan negara, mengkomunikasikan nilai-nilai 

dan sikap, dan meningkatkan saling pengertian antara negara dan rakyatnya. 

Australia Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP) berfokus pada tiga aspek 

yaitu pendidikan, sosial, dan kebudayaan. Program ini dapar membantu 

memperkuat hubungan bilateral, dan mengembangkan aktor diplomasi publik di 

masa depan. AIYEP memberikan pelatihan kepada peserta, meningkatkan 

keterampilan mereka seperti berbicara di depan umum, dan menumbuhkan 

kesepahaman antara Indonesia dan Australia dalam hal budaya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menyoroti pentingnya program pertukaran pemuda dalam 

mengembangkan pemimpin masa depan yang berwawasan internasional dan 
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meningkatkan hubungan bilateral melalui inisiatif diplomasi publik (Triana Putri, 

2021). 

Penelitian ketujuh yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Bunga 

Hafizza Patra (2022). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Dalam penelitian yang dilakukan Bunga dijelaskan bahwa diplomasi budaya 

merupakan bagian dari soft power yang digunakan untuk memperkuat citra nasional 

suatu negara di luar negeri. Japan Foundation adalah salah satu lembaga yang aktif 

dalam mendukung diplomasi budaya Jepang, terutama melalui program-program 

seperti Nihongo Partners dan Asia in Resonance. Mereka fokus pada prinsip 

transmission, acceptance, dan coexistence dalam memajukan pertukaran budaya 

antara Jepang dan negara lain, termasuk Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji peran The Japan Foundation melalui program-program 

didalamnya untuk mendukung diplomasi budaya Jepang terhadap Indonesia pada 

tahun 2019-2020 (Patra, 2022). 

Penelitian kedelapan yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh Ajeng Dwi 

Jayanti, dkk (2019). Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Korea Selatan menggunakan diplomasi 

publik melalui program-program KOICA untuk meningkatkan citra positif dan 

minat masyarakat Indonesia terhadap negaranya. Di dalam pelaksanaannya, 

program KOICA memiliki 3 strategi objektif yaitu Training Technical Resources, 

Development of Human Resource Trough Higer Education, dan Quality Primary 

Education. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menelaah dan memahami praktik 

diplomasi publik Korea Selatan di Indonesia dalam bidang pendidikan yang 

dilakukan oleh Korea International Cooperation Agency (KOICA). Adapun tujuan 

lain yaitu untuk menyoroti pentingnya proyek-proyek tersebut dalam mengangkat 

nilai-nilai budaya Indonesia agar masyarakat tidak lupa dengan identitas negaranya 

sendiri (Jayanti et al., 2019). 

Penelitian kesembilan yaitu menggunakan jurnal yang ditulis oleh M 

Solahudin Al Ayubi, dan Najamuddin Khairur Rijal (2023). Metode yang 

digunakan penelitian ini yaitu metode kualitatif. Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa diplomasi publik merupakan sebuah konsep yang berkembang dalam 
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hubungan internasional. Konsep ini penting untuk memahami pengaruh 

perkembangan teknologi saat ini pada individu, masyarakat dan negara dalam 

konteks hubungan internasional. e-ASEAN Youth Volunteer Program (e-AYVP) 

2021 yang bertujuan untuk memberdayakan pemuda ASEAN melalui lokakarya 

dan webinar, dengan fokus pada penguatan sistem penyampaian pendidikan di 

kawasan. Program ini berfungsi sebagai bentuk diplomasi publik, mengedepankan 

rasa saling menghormati, pengertian dan kerja sama antar negara anggota ASEAN. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji peran diplomasi publik e-AYVP 

2021 untuk pemuda ASEAN dalam mencapai tujuan ASCC 2025 (Al-Ayubi & 

Rijal, 2023). 
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Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul 

Penelitian 

Teori/ 

Konsep 

Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Alexander 

Bukh 

Revisiting 

Japan’s  

Cultural 

Diplomacy: A 

Critique of the 

Agent-Level 

Approach to 

Japan’s Soft  

Power 

Cultural 

diplomacy, 

soft power. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana Jepang 

menggunakan diplomasi budaya untuk 

mengembangkan soft power negara, serta menganalisis 

dampak wacana identitas dominan di Jepang 

pascaperang terhadap diplomasi budaya dan identitas 

nasional. Selain itu, penelitian ini membahas evolusi 

diplomasi budaya Jepang dari waktu ke waktu, 

termasuk pembentukan identitas Jepang modern dan 

promosi budaya Jepang melalui organisasi seperti 

Japan Foundation. 

Identitas nasional dapat memberikan 

pengaruh mendalam pada diplomasi budaya 

Jepang yang dapat meningkatkan citra jepang 

pasca perang. Serta kebijakan luar negeri 

yang dilakukan oleh Jepang dapat 

meningkatkan pengaruh politiknya di 

kawasan Asia dan sekitarnya. 

A. Safril 

Mubah 

Japanese 

Public 

Diplomacy in 

Indonesia: The 

Role of 

Japanese  

Soft power, 

diplomasi 

publik, 

transgovernm

ental 

network, 

Peran lembaga-lembaga Jepang dalam mempromosikan 

program pertukaran akademik antara Jepang dan 

Indonesia, khususnya dalam konteks upaya diplomasi 

publik Jepang. Serta juga membahas aktivitas 

organisasi-organisasi seperti JASSO, Japan 

Foundation for International Exchange, dan JICE 

Organisasi Jepang seperti JASSO, Japan 

Foundation for International Exchange, dan 

JICE telah berhasil berperan dalam 

memperkenalkan sistem pendidikan Jepang 

kepada pelajar Indonesia dan menarik 

mereka untuk belajar di Jepang. Hal ini 
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Agencies in 

Academic 

Exchange 

Programs 

between Japan 

and  

Indonesia 

mutual 

understandin

g. 

dalam meningkatkan soft power Jepang melalui 

pertukaran budaya dan pendidikan. 

dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 

pelajar Indonesia yang belajar di Jepang 

selama satu dekade terakhir. Namun hal ini 

tidak berarti bahwa tujuan membangun saling 

pengertian telah berhasil tercapai. 

Sartika 

Soesilowati 

Diplomasi Soft 

Power 

Indonesia  

melalui Atase 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

Soft power, 

neo 

diplomacy 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana Indonesia 

menggunakan diplomasi soft power untuk 

meningkatkan pengaruh dan citra positifnya di dunia. 

Salah satu cara yaitu melalui pertukaran dan 

pengembangan pendidikan dan kebudayaan. 

Pendidikan menjadi media diplomasi dalam 

mencapai kepentingan Indonesia. Serta peran 

atase pendidikan dan kebudayaan dalam 

pelaksanaan diplomasi sangatlah penting. 

Jihan 

Nadira 

Eminita G. 

Diplomasi 

Australia 

Dalam Bidang 

Pendidikan   

Multitrack 

diplomacy, 

soft power 

Mengeksplorasi berbagai aktor dan saluran yang terlibat 

dalam upaya diplomasi Australia dalam bidang 

pendidikan di Indonesia, serta dampaknya terhadap 

pendidikan di Indonesia. 

Diplomasi pendidikan merupakan bagian 

strategis dalam Multi Track Diplomacy. 

Keterlibatan berbagai pihak, seperti 

pemerintah, cendekiawan, akademisi, 

individu, dan lembaga, sangatlah penting 
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di Indonesia 

Tahun 2014-

2021 

dalam menjalin hubungan baik dengan 

negara lain. Diplomasi pendidikan ini akan 

efektif jika semua pihak aktif berpartisipasi 

dalam merumuskan program pendidikan 

yang disepakati bersama. 

Naomi 

Karina 

Hutagalung, 

Junita Budi 

Rachman, 

dan Akim 

Diplomasi 

Publik Korea 

Selatan di 

Indonesia 

Melalui King 

Sejong 

Institute 

Center 

Indonesia 

Soft power, 

diplomasi 

publik 

Penelitian ini berfokus untuk mendalami dan 

mengetahui bagaimana diplomasi publik Korea Selatan 

di Indonesia melalui KSIC dapat mengimplemen-

tasikan unsur-unsur diplomasi publik Korea Selatan. 

KSIC Indonesia aktif menjalankan diplomasi 

publik untuk membangun citra positif dan 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

Indonesia tentang Korea Selatan melalui 

berbagai kegiatan di berbagai bidang. 

Meskipun tidak semua elemen diplomasi 

publik dapat diterapkan secara menyeluruh 

dalam setiap kegiatan, KSIC Indonesia dalam 

waktu singkat berhasil menarik perhatian 

masyarakat Indonesia, terutama di Jakarta. 

Fani Triana 

Putri 

Upaya 

Diplomasi 

Publik 

Diplomasi 

Publik 

Australia Indonesia Youth Exchange Program sebagai 

upaya diplomasi publik Indonesia periode 2016-2018, 

dengan menyoroti dampak program tersebut terhadap 

Program AIYEP terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas individu peserta, 

memperkuat hubungan bilateral Indonesia-
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Indonesia 

Melalui 

Australia 

Indonesia 

Youth 

Exchange 

Program 

Periode 2016-

2018 

pendidikan, interaksi sosial, dan pemahaman budaya 

antara Indonesia dan Australia. 

Australia, dan membangun jaringan kerja 

sama yang luas.  

Bunga 

Hafizza 

Patra 

Diplomasi 

Budaya Jepang 

Terhadap 

Indonesia 

Melalui The 

Japan 

Foundation 

Tahun 2019-

2020 

Diplomasi 

budaya, 

kepentingan 

nasional 

Mengkaji peran The Japan Foundation melalui 

program-program didalamnya untuk mendukung 

diplomasi budaya Jepang terhadap Indonesia yang 

dilaksanakan pada tahun 2019-2020. 

The Japan Foundation memainkan peran 

penting dalam mendukung diplomasi budaya 

Jepang. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan pengakuan diplomasi budaya 

di antara semua orang Jepang dan entitas 

pertukaran budaya dengan menggunakan 

prinsip transmission, acceptance, dan 

coexistence. 
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Ajeng Dwi 

Jayanti, Sri 

Suwartining

sih, Petsy 

Jessy 

Ismoyo 

Diplomasi 

Publik Korea 

Selatan di 

Indonesia 

Melalui 

Sektor 

Pendidikan 

Korea 

International 

Cooperation 

Agency 

(KOICA) 

Diplomasi 

publik, soft 

power, 

konstruktivis

me 

Bagaimana Korea Selatan menggunakan praktik 

diplomasi publik melalui program-program KOICA di 

Indonesia untuk meningkatkan perspektif positif dan 

minat masyarakat Indonesia terhadap Korea Selatan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Korea 

Selatan menggunakan diplomasi publik 

melalui KOICA untuk meningkatkan 

perspektif positif dan minat masyarakat 

Indonesia terhadap negaranya.  

M 

Solahudin 

Al Ayubi, 

Najamuddin 

Khairur 

Rijal 

The Role of E-

AYVP (Asean 

Youth 

Volunteer 

Program) 

2021 

Public 

diplomacy 

Menganalisis peran e-AYVP 2021 sebagai diplomasi 

publik untuk pemuda ASEAN dalam mencapai tujuan 

ASCC 2025 dan untuk mengeksplorasi dampak 

program tersebut terhadap pemuda ASEAN dalam 

memperkuat kemitraan dengan negara-negara anggota 

ASEAN. 

Program e-AYVP membantu memperkuat 

kemitraan dengan negara-negara anggota 

ASEAN dan mempromosikan kesadaran 

publik serta kerja sama di antara pemuda 

ASEAN.  
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as a Public 

Diplomacy In 

Fostering 

ASEAN Youth 

to Achieve The 

Goals of ASCC 

2025 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 
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Dari semua penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan secara garis 

besar berhubungan dan relevan dengan topik, teori, dan konsep yang akan dikaji 

oleh penulis. Hal ini dikarenakan persamaan teori dan konsep yang digunakan, serta 

fokus penelitian dalam bidang pendidikan dan kebudayaan. Sehingga dapat 

dijadikan sebagai sumber referensi penulis untuk melakukan penelitian dikarenakan 

berkaitan dengan diplomasi publik sebagai upaya negara Australia untuk 

memajukan soft power negara. Letak perbedaan skripsi ini dengan beberapa 

penelitian-penelitian terdahulu di atas yaitu perbedaan subjek penelitian yaitu 

negara Australia dan Indonesia dengan pembaharuan objek penelitian diplomasi 

publik yang menggabungkan dua bidang yaitu pendidikan dan kebudayaan yang 

saling berkaitan, serta perbedaan periode tahun penelitian. Pemilihan tahun 2013-

2022 dilakukan karena di tahun ini hubungan Australia dan Indonesia bersifat 

fluktuatif dikarenakan berbagai dinamika politik yang terjadi. 

 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Soft Power 

Joseph Nye mengartikan power sebagai kekuasaan atau kemampuan untuk 

mempengaruhi pihak guna memperoleh sesuatu yang diinginkan. Nye berpendapat 

bahwa power terbagi menjadi dua kategori, yaitu hard power dan soft power. Soft 

power adalah kemampuan suatu negara untuk mencapai tujuannya dengan menarik 

simpati dan kerja sama dari negara lain. Dengan kata lain, soft power juga dianggap 

sebagai kekuatan dalam mempengaruhi orang lain guna mencapai tujuan yang 

diinginkan melalui ketertarikan. Ia timbul melalui daya tarik negara berupa budaya, 

cita-cita politik, dan kebijakan. Soft power menggunakan daya tarik budaya, nilai-

nilai politik, dan kebijakan luar negeri untuk mempengaruhi orang lain, sedangkan 

hard power didasarkan pada paksaan untuk mencapai apa yang diinginkan (Nye, 

2004). 

Nye juga menggambarkan soft power negara berasal dari tiga aset utama, 

yang pertama adalah kekuatan kebudayaan (culture), nilai-nilai politik (political 
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values), dan kebijakan luar negeri (foreign policies) yang akan dijelaskan lebih 

lanjut dalam pemaparan berikut: 

1. Budaya (culture) memiliki seperangkat nilai dan kegiatan yang 

bermakna bagi masyarakat. Senada dengan itu, Nye mengelompokkan 

sumber-sumber kebudayaan kedalam dua bentuk, yakni high culture dan 

low culture. High culture mencakup pendidikan, seni dan sastra yang 

menarik dan hanya dapat dipelajari bagi kalangan elit. Sedangkan low 

culture dikategorikan sebagai budaya yang dapat dipelajari dan 

dinikmati oleh siapapun, seperti mendengarkan musik, menonton film, 

kebudayaan popular, atau mencicipi kuliner khas suatu negara, dan 

lainnya. Daya tarik budaya suatu negara, seperti seni, musik, film, dan 

tradisi, dapat menarik minat dan simpati negara lain. Budaya yang kaya 

dan beragam dapat menjadi magnet bagi wisatawan dan investor, serta 

meningkatkan citra positif negara di mata dunia (Nye, 2008).  

 

2. Kekuatan nilai-nilai politik (political values) merupakan salah satu pilar 

penting dalam membangun soft power suatu negara. Nilai-nilai politik 

yang dianut suatu negara, seperti demokrasi, kebebasan, dan HAM, 

dapat meningkatkan citra positif negara tersebut di mata dunia. Negara 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai ini akan lebih dihormati dan 

dipercaya oleh negara lain. Soft power yang dibangun melalui nilai-nilai 

ini dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku negara lain, 

mempromosikan kepentingan nasional, dan membangun koalisi 

internasional serta menjadikannya sebagai model bagi negara lain yang 

menganut ideologi yang sama. Hal ini dikarenakan pengaruh tersebut 

negara-negara dengan kesamaan ideologi dianggap memiliki sistem 

nilai yang sejalan (Nye, 2008). 

 

3. Kebijakan luar negeri (foreign policies) yang konsisten dan bermoral 

tinggi dapat meningkatkan legitimasi dan otoritas moral suatu negara. 

Negara yang memiliki kebijakan luar negeri yang konstruktif dan damai 

akan lebih dihormati dan dipercaya oleh negara lain. Suatu negara dapat 
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membangun kepercayaan yang kuat dengan negara-negara mitra, 

memperluas jaringan kerjasama, serta meningkatkan pengaruhnya 

dalam kancah global. Kebijakan luar negeri seperti upaya diplomasi, 

mediasi konflik, dan promosi kerjasama internasional, akan semakin 

memperkuat posisi suatu negara sebagai aktor yang bertanggung jawab 

dan dapat diandalkan dalam menjaga perdamaian dan stabilitas dunia 

(Nye, 2008). 

Sumber Soft Power 

 1 2 3 4 

 Kebijakan 

Luar Negeri 

Nilai-nilai dan 

Kebijakan 

Domestik 

High Culture Pop Culture 

Referees 

(rujukan 

untuk 

kredibilitas 

dan 

legitimasi 

Soft Power) 

Media, 

organisasi 

non-

pemerintah 

(NGOs), 

organisasi 

antar-

pemerintah 

(IGOs) 

Media, NGOs, 

IGOs 

Pemerintah, 

NGOs, IGOs 

Media, pasar 

(markets) 

Receivers 

(Penerima 

Soft Power) 

Pemerintah 

dan 

publik/masya-

rakat negara 

lain 

Pemerintah dan 

publik/masya-

rakat negara lain 

Pemerintah dan 

publik/masya-

rakat negara lain 

Publik/masya-

rakat negara lain 

Gambar 4: Sumber, Pemberi, dan Penerima Soft Power oleh Joseph Nye 

Sumber: The Future Powers (Nye, 2011) 

 

Dalam bukunya “Soft Power: The Means to Success in World Politics”, 

Joseph Nye (2004: 3) menggambarkan soft power sebagai kapasitas untuk 

mencapai tujuan seseorang melalui daya tarik, bukan melalui paksaan atau kekuatan 

finansial. Soft power merupakan sebuah metode untuk mempengaruhi negara lain 

dengan cara yang positif. Salah satu sumber utama soft power adalah budaya dan 

filosofi suatu negara. Budaya yang kaya dan beragam dapat menarik minat dan 

simpati negara lain. Nilai-nilai dan filosofi yang dijunjung tinggi oleh suatu negara 

dapat meningkatkan citra positifnya di mata dunia (Pamungkas, 2013). Soft power 

merupakan sebuah kekuatan yang mampu memberikan pengaruh secara halus dan 

tidak langsung, bahkan tanpa sepengetahuan subjeknya. Diplomasi menjadi salah 
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satu instrumen utama dalam menjalankan soft power terhadap negara lain dengan 

mengandalkan identitas nasional suatu negara. 

Kaitan teori tersebut terhadap penelitian ini adalah Australia melakukan 

diplomasi publik dalam bidang pendidikan dan kebudayaan adalah sebuah upaya 

negara dalam mempengaruhi negara lain guna mencapai tujuan yang diinginkan 

melalui ketertarikan. Selain itu, hal ini juga menjadi refleksi dari asumsi soft power 

bahwa soft power memiliki kapasitas untuk mencapai tujuan seseorang melalui 

daya tarik, bukan melalui paksaan atau kekuatan finansial. Soft power merupakan 

sebuah metode untuk mempengaruhi negara lain dengan cara yang positif (Nye, 

2004). Soft power dapat digunakan untuk memperkuat analisis penelitian ini 

mengenai sejauh mana Australia dalam strategi pendekatan dengan Indonesia. 

Australia berusaha menggunakan diplomasi publik yang merupakan bagian dari soft 

power dengan tujuan memberikan ketertarikan dengan cara yang positif. Dalam hal 

ini, penulis menggunakan tiga pilar soft power menurut Joseph Nye. Tiga pilar 

tersebut yaitu budaya, nilai-nilai politik, dan kebijakan luar negeri.  

 

2.2.2 Diplomasi Publik 

Diplomasi publik merupakan bagian dari konsep Soft Power atau Soft 

Diplomacy, pendekatan ini mulai digunakan oleh berbagai negara sebagai sarana 

komunikasi strategis dengan negara lain. Menurut Signtzer dari Coombs (1992: 

138-39) terdapat dua definisi yang dapat digunakan untuk memahami diplomasi 

publik yaitu diplomasi publik adalah cara di mana pemerintah, individu, dan 

kelompok pribadi dapat memengaruhi keputusan politik luar negeri pemerintah lain 

secara langsung atau tidak langsung. Definisi ini memperluas cakupan kegiatan 

diplomatik tradisional dari high politics, yang mencakup isu-isu beragam dan aspek 

kehidupan sehari-hari, ke dalam ranah yang lebih terbuka terhadap partisipasi 

individu, kelompok, dan institusi. Diplomasi tradisional dan diplomasi publik 

memiliki perbedaan mendasar dalam hal pendekatan yang digunakan. Pendekatan 

atau tindakan diplomasi tradisional dilakukan melalui perwakilan negara atau aktor 

internasional dan kegiatan yang biasa dilakukan adalah hubungan antar pemerintah. 
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Sedangkan, pendekatan diplomasi publik dilakukan secara langsung kepada publik 

atau masyarakat umum suatu negara dan Tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, 

tetapi juga oleh kelompok atau organisasi tidak resmi dan individu (Melissen, 

2005). Dalam konteks ini, diplomasi publik melibatkan komunikasi internasional 

dan antarbudaya, serta memengaruhi hubungan politik antar negara dengan 

melibatkan berbagai aktor seperti individu, kelompok, dan institusi. Dengan 

merujuk pada konsep ini, semua pihak memiliki potensi sebagai pelaku diplomasi, 

dan keterbatasan yang ada dapat berubah sesuai dengan konteks yang mampu 

mengakomodasi berbagai ketertarikan. Sebagai contoh inovatif dari diplomasi 

publik adalah adanya diplomasi pendidikan (Murphy, 2013). 

Jan Melissen dalam teori diplomasi publiknya, berpendapat bahwa 

diplomasi publik mampu dijadikan sebagai suatu alat atau cara bagi suatu negara 

yang melibatkan pelaksanaan kepentingannya dan meningkatkan hubungan 

diplomatiknya dengan negara lain. Dalam pendekatan ini, suatu negara berupaya 

mengembangkan hubungan dengan negara lain dengan terlebih dahulu 

memperkenalkan budaya saling pengertian, kemudian dengan menerapkan 

kebijakan yang sesuai dengan budayanya. Kebijakan nasional, dan institusi yang 

ada (Melissen, 2005). Pada dasarnya, diplomasi publik adalah usaha untuk 

mendapatkan pengaruh di ranah publik internasional guna meningkatkan 

kedudukan internasional suatu negara dan mencapai tujuan kebijakan luar 

negerinya. 

Jan Melissen menjelaskan bahwa diplomasi publik dapat diidentifikasi 

melalui tiga indikator:  

1. Diplomasi publik berjalan melalui jaringan hubungan internasional 

tidak mengikuti model hirarki pemerintah tradisional, dimana dalam 

jaringan hubungan internasional tersebut berbagai jenis aktor 

melakukan interaksi secara terus-menerus untuk menyampaikan 

diplomasi publik. Aktor tersebut yaitu organisasi non-pemerintah, 

media massa, institusi pendidikan, tokoh masyarakat, maupun warga 

negara biasa (Melissen, 2005).  
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2. Praktik diplomasi publik umumnya tertuju untuk publik asing, dan perlu 

dibedakan dari praktik sosialisasi diplomasi domestik, walaupun dalam 

praktiknya informasi domestik dapat dengan mudah diakses oleh publik 

internasional, begitu pula sebaliknya dengan adanya kekuatan teknologi 

komunikasi, membangun identitas eksternal juga dapat dijadikan 

sebagai strategi diplomasi publik. Globalisasi meningkatkan interaksi 

dan interkoneksi antar negara, sehingga diplomasi publik dan 

komunikasi domestik semakin saling terkait (Melissen, 2005).  

 

3. Diplomasi publik juga memiliki peran dalam menyampaikan aspek 

positif suatu negara kepada publik asing, yang menggunakan media 

asing. Kegiatan diplomasi publik sendiri juga telah bertransformasi dari 

cara-cara tradisional seperti memberikan informasi kepada masyarakat 

dan media asing ke cara-cara modern yang lebih banyak melibatkan 

partisipasi masyarakat dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan 

media sosial. Langkah-langkah ini memiliki tujuan yang berbeda-beda, 

seperti dialog politik, perdagangan dan investasi luar negeri, membentuk 

portal opini untuk mengambil tindakan guna mencegah konflik atau 

intervensi militer (Melissen, 2005). 

Berdasarkan pemaparan di atas, diplomasi publik dapat didefinisikan 

sebagai suatu upaya strategis yang bertujuan untuk memengaruhi persepsi publik di 

negara lain terhadap suatu negara. Dengan memanfaatkan berbagai instrumen 

seperti budaya, nilai-nilai politik, dan kebijakan luar negeri, diplomasi publik 

berupaya menciptakan citra positif, membangun kepercayaan, dan mempengaruhi 

opini publik sehingga mendukung tujuan politik luar negeri suatu negara. 

Diplomasi publik memiliki keterkaitan erat dengan konsep soft power, di mana 

pengaruh yang dihasilkan lebih bersifat persuasif dan menarik daripada koersif. 

Melalui diplomasi publik, suatu negara dapat mencapai tujuan-tujuannya tanpa 

harus mengandalkan kekuatan militer atau ekonomi secara langsung. 

Australia memiliki strategi yang beragam dalam melakukan diplomasi 

publik. Dimulai dari bidang pendidikan dan kebudayaan yang dilakukan Australia 
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untuk memperkenalkan Australia kepada masyarakat asing. Strategi diplomasi 

publik yang memanfaatkan pendidikan dan kebudayaan dapat memudahkan 

Australia dalam merancang pendapat publik yang searah dengan kepentingan 

nasional, karena diplomasi publik di bidang pendidikan dan kebudayaan merupakan 

strategi yang sederhana dan mampu menarik perhatian publik internasional. 

Strategi diplomasi publik Australia di Indonesia dapat dianalisis dengan 

menggunakan teori diplomasi publik dan ketiga jenis indikator yang dijelaskan oleh 

Jan Melissen, karena Australia memiliki beragam strategi dalam menjalankan 

diplomasi publik yang dapat diklasifikasikan menggunakan teori tersebut. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kerangka pemikiran sebagai alat 

untuk menjelaskan alur berpikir dalam menjelaskan strategi diplomasi publik dalam 

bidang pendidikan dan kebudayaan yang digunakan Australia di Indonesia tahun 

2013-2022. 
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Tabel 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soft Power Diplomasi Publik 

Dinamika politik Australia-Indonesia pada 

tahun 2013-2022 

Upaya pemerintah Australia dalam mempererat 

kembali hubungan kerja sama dengan Indonesia 

 

Analisis diplomasi publik Australia dalam bidang 

pendidikan dan kebudayaan di Indonesia tahun 

2013-2022 

• Jaringan Hubungan Internasional 

• Tertuju pada publik asing 

• Menyampaikan aspek positif 

• Budaya 

• Nilai-nilai politik 

• Kebijakan Luar Negeri 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif dalam penelitiannya memiliki fokus pada interpretasi dan penjelasan hasil 

analisis peristiwa. Penelitian kualitatif berfokus pada penjelasan, deskripsi, dan 

analisis mendalam terhadap peristiwa atau fenomena sosial dan budaya. Tujuannya 

adalah untuk memahami kegunaan dan keberadaan fenomena tersebut bagi 

kelompok-kelompok tertentu, baik dalam skala nasional, internasional, maupun 

global (Creswell, 2013). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis 

deskriptif, dikarenakan penulis akan membahas mengenai analisis mengenai 

diplomasi publik Australia di Indonesia di bidang pendidikan dan kebudayaan. 

Melalui penelitian deskriptif, penulis bertujuan untuk menampilkan gambaran 

suatu isu atau fenomena, dengan fokus utama pada pertanyaan "bagaimana" dan 

"siapa". Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis mendalam mengenai 

kebijakan-kebijakan, aktor, ataupun berbagai aktivitas diplomasi publik Australia 

yang dilakukan di Indonesia dalam bidang pendidikan dan bidang kebudayaan, 

serta dampaknya bagi Indonesia. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan agar terdapat batasan dalam penelitian sehingga 

tercipta pembahasan yang terarah dan tidak terdapat kerancuan dalam penelitian. 

Peneliti akan berfokus pada bagaimana diplomasi publik yang dilakukan Australia 

di Indonesia, dimana dalam penelitian ini penulis tidak hanya membahas satu 



30 

 

 
 

bidang saja yaitu bidang pendidikan, melainkan juga bidang kebudayaan. Hal ini 

dikarenakan kedua bidang tersebut memiliki keterikatan yang saling berhubungan. 

Rentang waktu yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu dari tahun 2013 hingga tahun 

2022. Pemilihan tahun tersebut dikarenakan pada periode tersebut terjadi berbagai 

dinamika politik hubungan Australia-Indonesia, yang mengakibatkan hubungan 

kedua negara merenggang. Untuk mendeskripsikan dinamika hubungan Australia-

Indonesia, serta menganalisis diplomasi publik Australia di Indonesia, penulis 

menggunakan teori soft power dan diplomasi publik. Dengan berfokus pada 3 

indikator diplomasi publik menurut Jan Melissen, diharapkan mampu memberikan 

jawaban dari pertanyaan penelitian ini dengan menyeluruh, deskriptif, dan 

kronologis. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersumber 

dari data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dari hasil 

penelitian yang diambil dari berbagai penelitian terdahulu baik yang berupa buku-

buku, jurnal-jurnal ilmiah, website resmi Australian Government: Departement of 

Foreign Affairs and Trade (www.dfat.gov.au) untuk mendapatkan data mengenai 

aktor non pemerintah yang terlibat dalam diplomasi publik Australia, Australian 

Embassy Indonesia (www.indonesia.embassy.gov.au) untuk mendapatkan data 

mengenai kegiatan diplomasi publik Australia di Indonesia, dan skripsi yang 

terdapat dalam situs internet, untuk melengkapi data-data yang tidak didapatkan 

dari jurnal maupun website. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui studi 

literatur atau studi pustaka. Metode pengumpulan data ini dipilih untuk memperoleh 

alur atau arah pemikiran yang akan dilakukan melalui kajian, membaca, mengutip, 

dan memahami literatur yang berkaitan dengan subjek penelitian. Teknik 

pengumpulan data berasal dari: 
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1. Studi dokumentasi adalah suatu metodologi kualitatif yang mengumpulkan 

data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang menggambarkan objek 

atau subjek yang diteliti. Studi dokumentasi didapatkan dari laporan resmi 

dari instansi terkait yang bertanggung jawab atas perkembangan diplomasi 

publik Australia seperti Kementerian Luar Negeri Australia, dan Kedutaan 

Besar Australia di Indonesia. 

2. Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data melalui buku, majalah, 

media digital dan sumber resmi yang diakses melalui 

www.scholar.google.co.id, www.journals.sagepub.com, 

www.perpusnas.go.id, dan beberapa sumber lainnya.  

Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan menghimpun data dari 

berbagai sumber terpercaya, antara lain: 

a. Jurnal ilmiah yang relevan dengan diplomasi publik Australia menjadi 

sumber utama untuk memahami teori, konsep, dan praktik diplomasi 

publik yang diterapkan oleh Australia. 

b. Artikel berita yang memuat informasi tentang kegiatan diplomasi publik 

Australia di Indonesia dan sebaliknya, baik dari media massa Indonesia 

maupun Australia, dianalisis untuk mengetahui implementasi strategi 

dan program diplomasi publik Australia secara konkret. 

c. Laporan tahunan yang diterbitkan oleh Kementerian Luar Negeri 

Australia dan lembaga terkait lainnya menjadi sumber data penting 

untuk memahami arah kebijakan, prioritas, dan capaian diplomasi 

publik Australia. 

Peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan dengan 

berlandaskan pada kerangka konsep yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Penggunaan studi kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data dilakukan untuk 

memperkaya argumen peneliti dalam proses penyusunan hingga perolehan hasil 

penelitian. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik yang berasal 

dari konsep Miles dan Huberman (2014). Metode ini mencakup tiga tahap analisis 

data, yakni: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

 

1. Kondensasi Data  

Merupakan langkah untuk merangkum data melalui proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, atau transformasi data. Kondensasi 

data diterapkan sepanjang penelitian ini. Sumber data dapat berasal dari 

literatur jurnal, artikel, laporan, situs web, yang relevan dengan topik 

penelitian. Melalui kondensasi data, peneliti dapat meringkas hasil 

pengumpulan data dan menyajikannya dalam bentuk pola pembahasan, 

serta mengkodekan atau mengkategorikan data yang berhasil dikumpulkan. 

Tahapan kondensasi data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti membaca sumber-sumber yang terkait dengan penelitian ini, 

mulai dari latar belakang hingga kesimpulan yang dengan topik yang 

sama yaitu diplomasi publik dari peneliti sebelumnya, yang menjadi 

dasar penulisan penelitian ini. 

b. Peneliti mengumpulkan informasi dan data terkait topik penelitian dari 

berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, situs web resmi 

pemerintah Australia dan Indonesia, laporan tahunan kerja sama kedua 

negara dari website Departement of Foreign Affairs and Trade 

Australia (DFAT), media, dan sumber tambahan lainnya. Lalu 

informasi dan data tersebut kemudian dikategorikan dan 

dikelompokkan secara sistematis sesuai kebutuhan teori analisis yang 

peneliti gunakan. 
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2. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan melalui format, seperti teks, 

gambar, dan tabel yang berisi informasi penting bagi peneliti. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang lebih mendalam 

terhadap data yang telah disajikan, sehingga data tersebut tidak 

menimbulkan ambiguitas. Penyajian data dilakukan peneliti dengan cara: 

a. Data berupa teks yang memuat informasi penting terkait pelaksanaan 

diplomasi publik Australia dalam bidang pendidikan dan kebudayaan 

dari tahun 2013-2022 meliputi program-program, kerja sama, lembaga 

yang menaungi, dan inisiatif yang dilakukan. Data tersebut diambil dari 

website resmi pemerintah seperti Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kementerian Luar Negeri dan Perdagangan, dan Kedutaan 

Besar Australia di Indonesia, guna mendukung kredibilitas penelitian. 

b. Peneliti melakukan proses kurasi data teks secara cermat untuk 

memastikan hanya informasi yang relevan dan akurat yang digunakan 

dalam penelitian. Data-data yang relevan yaitu data yang terkait dengan 

bagaimana diplomasi publik Australia berjalan di Indonesia. 

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Proses interpretasi terhadap temuan peneliti dilakukan dalam tahap 

penarikan kesimpulan sesuai dengan konsep dan teori yang digunakan. 

Landasan teori yang kuat dan relevan menjadi fondasi penting dalam 

interpretasi temuan dan penarikan kesimpulan yang bermakna. Kesimpulan 

penelitian berisi hasil utama temuan penelitian yang peneliti temukan dari 

adanya analisis mendalam mengenai diplomasi publik Australia dalam 

bidang pendidikan dan kebudayaan di Indonesia tahun 2013-2022. 

Verifikasi data menjadi langkah krusial untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas temuan penelitian. Bukti-bukti data yang bersumber dari 

sumber-sumber resmi yang konsisten dan terverifikasi sejak awal proses 

pengumpulan data sangat penting untuk mendukung kesimpulan penelitian. 

 



72 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Hubungan diplomatik antara Australia dan Indonesia telah terjalin sejak 

awal kemerdekaan Indonesia, yang dipengaruhi oleh faktor kedekatan wilayah 

geografis antara kedua negara. Meskipun kerja sama bilateral Australia dan 

Indonesia telah terjalin lama, Australia memiliki beberapa tujuan spesifik yang 

melatari terbentuknya beberapa program diplomasi publik dalam bidang 

pendidikan dan kebudayaan. Hal ini dikarenakan, Australia dan Indonesia sempat 

mengalami berbagai dinamika politik dalam beberapa tahun terakhir, yaitu tahun 

2013-2022. Dinamika politik tersebut mengakibatkan terjadinya beberapa 

pemutusan kerja sama secara sepihak oleh Indonesia, termasuk dalam bidang 

perdagangan yang sangat penting bagi Australia karena Indonesia merupakan salah 

satu mitra strategisnya dalam ekspor sapi hidup.  

Dalam menjalin hubungan diplomatik, Australia menggunakan diplomasi 

publik sebagai salah satu upaya negara untuk membangun relasi dengan negara lain. 

Melalui praktik diplomasi publik bidang pendidikan dan kebudayaan, Australia 

berupaya membangun citra dan opini positif di negara lain, termasuk Indonesia. 

Penelitian ini mencakup dua bidang sekaligus dikarenakan hubungan antara 

pendidikan dan budaya terjalin erat, saling berkesinambungan, dan tidak dapat 

dipisahkan. Keduanya saling membutuhkan dan memengaruhi satu sama lain, 

dimana pendidikan berperan sebagai sarana transfer nilai-nilai budaya yang paling 

efektif. Diplomasi publik Australia secara efektif memanfaatkan budaya, nilai-nilai 

politik, dan kebijakan luar negeri sebagai instrumen soft power. Melalui program-

program seperti BRIDGE, Australia Awards, FSAI, AIYEP, dan festival-festival 
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budaya, Australia berhasil mempromosikan citra negara yang positif, inovatif, dan 

demokratis.  

Dengan memfasilitasi pertukaran budaya dan pendidikan Australia tidak 

hanya memperkuat hubungan bilateral dengan negara-negara mitra, tetapi juga 

membangun jaringan alumni yang solid dan berpengaruh. Selain itu, konsistensi 

dalam menerapkan nilai-nilai demokrasi dan hak asasi manusia yang tercermin 

dalam berbagai aspek kehidupan di Australia juga memiliki pengaruh besar. 

Pemerintah Australia memiliki berbagai program untuk mendukung kesejahteraan 

masyarakat seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan tunjangan sosial. Tidak 

hanya itu kebijakan luar negeri Australia yang berorientasi pada kepentingan 

bersama melalui bidang pendidikan dan kebudayaan juga semakin memperkuat 

daya tarik Australia di mata dunia termasuk Indonesia. Secara keseluruhan, 

pendekatan soft power yang komprehensif ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengaruh Australia di kawasan Indo-Pasifik dan membangun 

hubungan yang saling menguntungkan dengan negara-negara mitra. Hal ini dapat 

dibuktikan dari peringkatnya dalam Global Innovation Index, dimana Australia 

menempati peringkat ke-25 sebagai negara yang menarik bagi investor asing 

terutama dalam teknologi dan pendidikan. 

Jika berkaca pada teori diplomasi publik menurut Jan Melissen, terlihat 

bahwa dalam pelaksanaan diplomasi publik Australia di Indonesia adalah suatu 

upaya negara Australia dalam mempererat hubungan bilateral yang sebelumnya 

sempat memanas melalui aktivitas people-to-people di Indonesia. Aktivitas tersebut 

membantu Australia dalam memulihkan kepercayaan dan meningkatkan kerja sama 

yang sebelumnya sempat terputus dengan Indonesia. Berbagai program diplomasi 

publik yang dijalankan secara konsisten oleh pemerintah dan aktor non-pemerintah 

Australia, dengan ragam bentuknya, mulai dari yang diinisiasi pemerintah hingga 

yang dilaksanakan oleh NGO atau lembaga independen, merupakan bukti kuat 

keberhasilan diplomasi publik Australia di Indonesia. Hal ini terlihat dari 

ketertarikan masyarakat Indonesia yang terus meningkat dan terjalinnya hubungan 

yang stabil dan berkelanjutan. Program-program tersebut yaitu BRIDGE yang 

merupakan program dimana guru-guru Indonesia melakukan kunjungan untuk 
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melihat langsung sistem pendidikan dan budaya asli Australia, adapun program 

lainnya yaitu Australia Awards yang merupakan program beasiswa mahasiswa 

asing termasuk mahasiswa Indonesia. Australia memanfaatkan sektor kebudayaan 

sebagai pelengkap diplomasi publiknya di Indonesia, seiring dengan meningkatnya 

minat Indonesia terhadap pendidikan Australia. Program-program diplomasi publik 

Australia dalam bidang kebudayaan, seperti FSAI dan AIYEP, memungkinkan 

publik asing, khususnya Indonesia, untuk mengenal film dan budaya tradisional 

Australia.  

Diplomasi publik ini membantu Australia mempererat hubungannya dengan 

Indonesia, hal ini dapat dilihat dari adanya pemulihan perjanjian kerja sama baru 

yang terbentuk antara kedua negara yaitu melalui Indonesian International Student 

Mobility Awards (IISMA) dan Indonesia-Australia Comprehensive Economic 

Partnership Agreement (IA-CEPA). Berkat kemampuannya dalam menjalin 

hubungan yang erat, Australia menerapkan berbagai strategi diplomasi publik yang 

disesuaikan dengan konteks negara, sehingga memudahkan Australia dalam 

memperbaiki citranya dan membangun jaringan baru dengan Indonesia. Dalam 

mengimplementasikan soft power melalui diplomasi publik, Australia dapat 

membuktikan bahwa pendidikan dan kebudayaan dapat dijadikan sebagai daya tarik 

negara. Keberlangsungan program diplomasi publik yang telah berjalan sejak lama 

hingga saat ini mengindikasikan bahwa Australia telah berhasil dalam strategi 

diplomasi publik yang dilakukan di Indonesia. Walaupun memiliki hubungan yang 

fluktuatif, akan tetapi Australia dan Indonesia dapat kembali menjalin hubungan 

yang erat dibuktikan dengan perayaan 70 tahun kemitraan Australia dan Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Sesuai dengan penjelasan di atas, penelitian ini hanya berfokus pada analisis 

beberapa strategi diplomasi publik Australia di Indonesia dalam ranah kebudayaan 

dan pendidikan. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan teori soft power 

oleh Joseph Nye dan tiga indikator diplomasi publik yang dikemukakan oleh Jan 

Melissen. Kendati demikian, mengingat kompleksitas hubungan internasional dan 

dinamika diplomasi publik yang terus berkembang, peneliti menyarankan agar 
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penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan analisis dengan memasukkan 

aspek-aspek lain dari diplomasi publik Australia, seperti bidang perdagangan dan 

pariwisata, baik di Indonesia maupun negara lain. Tidak hanya itu, mengingat 

pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, sangat relevan untuk 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai penerapan diplomasi digital dalam praktik 

diplomasi publik Australia yang dilakukan Australia ke negara-negara di kawasan 

Asia Tenggara. 
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